





A. LATAR BELAKANG  
Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan mencakup 
aspek-aspek kehidupan tumbuhan, hewan, manusia, mikroorganisme, dan 
hubungan antar makhluk hidup. Dalam biologi juga diartikan sebagai salah 
satu ilmu yang menyediakan berbagai pengalaman untuk memahami konsep 
dan proses sains (Firmansyah, 2009). Biologi mempelajari struktur fisik dan 
fungsi alat-alat tubuh manusia serta mempelajari lingkungan sekitar (Nuryani, 
2003). Biologi merupakan bagian dari pembelajaran IPA yang ilmunya 
berkembang dan dipahami melalui langkah-langkah ilmiah yang diterapkan 
dalam pelaksanaan praktikum. Biologi mempelajari makhluk hidup pada 
tingkatan organisasi kehidupan, mempelajari interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan dan gejala-gejala yang terjadi pada alam.  
Dalam mempelajari biologi dibangun atas dasar tiga aspek yang tidak 
dapat dipisahkan yaitu aspek proses, sikap dan produk. Hakikatnya yaitu 
berkaitan dengan cara memahami alam secara sistematis, sehingga bukan 
terbatas penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi lebih 
sebagai proses penemuan. Biologi memiliki karakteristik khusus sebagai 
rumpun ilmu sains, karakteristik biologi diantaranya terletak pada objek yang 
dipelajari yaitu makhluk hidup, tema atau persoalan-persoalan objek biologi 
yang terjadi di alam dan metode untuk menyelesaikan masalah pada objek 
biologi melalui metode ilmiah (Trianto, 2012). Objek kajian dalam biologi 
berupa benda konkrit dan dapat ditangkap oleh panca indra, dikembangkan 
berdasarkan pengalaman yang nyata dan memiliki langkah-langkah yang 
sistematis (Bagod, 2015). 
Pembelajaran biologi merupakan salah satu bidang yang dikembangkan 
melalui kemampuan berpikir analitik, induktif, dan deduktif dalam mengenali 
dan menyelesaikan masalah melalui praktikum yang berkaitan dengan 





memahami konsep permasalahan yang ada di biologi. Hal ini didukung dengan 
pernyataan (Depdiknas, 2001) yang menyatakan bahwa “Biologi berkaitan 
dengan mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis dan 
terstruktur, sehingga biologi bukan terbatas pengetahuan berupa fakta, prinsip 
dan konsep tetapi merupakan suatu proses penemuan”. Kegiatan pembelajaran 
biologi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik melalui interaksi antar mahasiswa, mahasiswa dengan 
dosen, lingkungan dan sumber belajar lainnya baik interaksi secara langsung 
dengan tatap muka untuk mengembangkan kompetensi memahami dan 
menjelajahi alam sekitar secara ilmiah maupun secara tidak langsung dengan 
menggunakan media pembelajaran. Mahasiswa akan mudah memahami konsep 
dalam materi pembelajaran biologi dengan melatihkan keterampilan proses, 
melatih kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dan 
mengembangkan sikap ilmiah (scientific attitude).  
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah yang terarah 
yang dapat digunakan untuk menemukan konsep atau prinsip maupun teori, 
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya (Trianto, 2012). 
Keterampilan proses sains terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu sama 
lain tidak dapat dipisahkan. Keterampilan proses sains (KPS) dibedakan 
menjadi keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan proses 
terintegrasi (integrated skills). Keterampilan proses dasar meliputi observasi, 
klasifikasi, pengukuran, komunikasi, menyimpulkan dan prediksi. Sedangkan 
keterampilan proses terintegrasi meliputi mengidentifikasi variabel, membuat 
tabulasi data, menyajika data, dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan 
antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, 
menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang 
penelitian, dan melaksanakan eksperimen (Dimyati, 2006). 
Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa dalam mempelajari sains, 
mahasiswa cenderung lebih menghafal konsep, teori dan prinsip tanpa 
memaknai proses perolehannya (Depdiknas, 2001). Pembelajaran lebih banyak 





banyak menekankan pada dimensi proses kognitif. Akibatnya mahasiswa 
menjadi kurang terlatih untuk berpikir dan menggunakan daya nalarnya dalam 
memahami fenomena alam yang terjadi dalam menghadapi masalah yang ada. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan proses sains 
mahasiswa diantaranya adalah sikap pasif mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar, kurangnya kontribusi keterlibatan mahasiswa selama proses 
pembelajaran, materi terbatas konsep sehingga mahasiswa sulit memahami 
materi pembelajaran, proses pembelajaran yang terlalu monoton dan kurang 
bervariasi, masih diterapkan budaya menghafal dari pada memahami didalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran biologi yang terlaksana dengan baik dapat 
membentuk sikap dan nilai positif dalam diri mahasiswa sebagai bekal untuk 
mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses 
sains mendorong mahasiswa untuk menemukan sendiri fakta, konsep 
pengetahuan serta menumbuh kembangkan sikap ilmiah.  
Keterampilan proses sains dapat diterapkan melalui pembelajaran 
berbasis laboratorium atau lebih dikenal dengan kegiatan praktikum. Praktikum 
merupakan salah satu kegiatan wajib diterapkan dalam kegiatan perkuliahan 
bagi mahasiswa pendidikan biologi. Praktikum dilaksanakan di laboratorium 
seharusnya sudah dilengkapi dengan peralatan laboratorium sebagai penunjang 
kegiatan praktikum sehingga dalam melakukan suatu percobaan maupun 
penyelidikan dapat berjalan dengan baik (Muspiroh, 2012). Dengan kegiatan 
praktikum, maka praktikan dapat mempelajari biologi melalui pengamatan 
langsung terhadap gejala-gejala maupun proses-proses yang terjadi dalam 
pembelajaran biologi, melatih mahasiswa berfikir secara ilmiah, menanamkan 
dan mengembangkan sikap ilmiah (scientific attitude) dan dapat menemukan 
serta memecahkan masalah baru melalui metode ilmiah (scientific methods).  
Pembelajaran dengan praktikum membuat mahasiswa lebih mudah dalam 
memahami materi konsep, teori, prinsip dan gejala gejala alam yang 
disampaikan karena melalui kegiatan praktikum mahasiswa mendapat 





suatu penemuan. Selain itu, praktikum dapat mengatasi keterampilan proses 
sains mahasiswa yang masih rendah. 
Mata Praktikum Histologi merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa 
program studi Pendidikan Biologi FKIP UMS, berbobot 1 sks. Dalam proses 
pembelajaran mata praktikum histologi terdiri dari dua agenda yaitu asistensi 
dan kegiatan praktikum, kegiatan asistensi dosen memberikan penjelasan 
terkait dengan materi dan untuk penjelasan cara kerja praktikum dilakukan oleh 
asisten laboratorium melalui demonstrasi. Mata praktikum ini memuat 
keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. 
Histologi mempelajari jaringan penyusun tubuh makhluk hidup dapat 
dikatakan objek pembelajaran dalam histologi ini abstrak karena tidak dapat 
dilihat secara langsung (mikroskopis), bukan berarti sesuatu yang bersifat 
abstrak tidak dapat dipelajari tetapi dalam mempelajari dan memahami materi 
jaringan penyusun tubuh makhluk hidup melalui pengamatan dengan bantuan 
mikroskop selama praktikum sehingga mahasiswa lebih mudah memahami 
konsep dan objek abstrak jika disertai dengan contoh konkrit yang dialami 
melalui kegiatan praktik (Risamasu, 2016). 
Preparat yang digunakan dalam praktikum Histologi masih berupa 
preparat awetan, pembuatan preparat segar secara mandiri belum dapat 
dilakukan karena beberapa hal harus diperhatikan termasuk kemampuan (skill) 
yang harus diterapkan, teknik pewarnaan dan teknik penyayatan yang benar. 
Penggunaan media pembelajaran berupa preparat awetan bukan menjadi 
penghalang bagi mahasiswa untuk mempelajarinya dengan demikian 
diharapkan mahasiswa dalam melakukan pengamatan dengan menerapkan 
keterampilan proses sehingga mahasiswa mampu menemukan, mengetahui dan 
memahani konsep dasar struktur bagian-bagian penyusun jaringan tubuh 
makhluk hidup.  
Keterampilan proses sains dalam pelaksanaan praktikum Histologi 
diharapkan memiliki hubungan terhadap hasil belajar praktikum yang dicapai 
oleh mahasiswa. Hasil penelitian (Riswanto, 2018) menyatakan bahwa 





proses sains dan mendorong terwujudnya karakter sikap ilmiah sehingga 
memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap capaian hasil belajar.  
Hasil penelitian Simatupang (2014) menunjukan bahwa pembelajaran 
biologi berbasis praktikum berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
keterampilan proses sains mahasiswa sebesar 19% dan peningkatan nilai 
laporan hasil praktikum sebesar 13%. Hasil penelitian Amnah (2016) 
menyatakan bahwa hasil belajar praktikum memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap keterampilan proses sains dengan kategori hubungan cukup kuat dan 
hasil belajar praktikum memberikan kontribusi pengaruh terhadap 
keterampilan proses sains mahasiswa sebesar 10.2%. Dari penjelasan latar 
belakang di atas peniliti melakukan penelitian mengenai “Hubungan Hasil 
Praktikum Histologi dengan Kemampuan Keterampilan Proses Sains 
Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS Tahun Akademik 2018/2019”.  
 
B. PEMBATASAN MASALAH 
1. Subjek Penelitian 
Mahasiswa program studi Pendidikan Biologi FKIP UMS yang menempuh 
mata praktikum Histologi tahun akademik 2018/2019. 
2. Objek Penelitian  
Kemampuan keterampilan proses sains dan hasil praktikum mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UMS yang menempuh mata praktikum Histologi 
tahun akademik 2018/2019. 
3. Parameter Penelitian  
Keterampilan proses sains mahasiswa program studi Pendidikan Biologi 
FKIP UMS yang menempuh mata praktikum Histologi tahun akademik 
2018/2019 meliputi aspek menggunakan alat dan bahan, aspek observasi, 
aspek komunikasi secara tertulis (laporan) dan aspek  menerapkan konsep 
dan hasil praktikum mahasiswa program studi Pendidikan Biologi FKIP 
UMS yang menempuh mata praktikum Histologi tahun akademik 







C. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana hubungan hasil praktikum Histologi dengan 
kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi 
FKIP UMS tahun akademik 2018/2019? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui hubungan hasil praktikum Histologi dengan 
kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa Pendidikan Biologi 
FKIP UMS tahun akademik 2018/2019. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 
kemampuan keterampilan proses sains (KPS). 
2. Bagi Dosen 
Sebagai bahan evaluasi dosen dalam mengembangkan keterampilan 
proses sains mahasiswa dalam pelaksanaan praktikum Histologi. 
3. Bagi Pendidikan  
Dapat menjadi gambaran dan referensi bagi penelitian selanjutnya 
dalam memperbaiki maupun mengembangkan penelitian ini. 
 
 
 
 
